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ABSTRAK

Nanda Trisno 2007/85755 : Studi Tentang Aliran Silat Pauh Di Kecamatan

Kuranji Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Sejarah ringkas Aliran
Silat Pauh, bagaimana Persyaratan menjadi murid (anak sasian), bagaimana
bentuk gerak dan langkah, serta bentuk tanggak Silat Pauh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang Aliran Silat Pauh Di Kecamatan
Kuranji Kota Padang.

Penelitian ini diambil dengan melakukan studi lapangan yang dibantu
dengan studi kepustakaan dengan langkah kerja sebagai berikut, (1). Observasi
(2). Rekaman (3). Wawancara (4). Pencatatan (5). Klasifikasi serta analisis.
Informan dalam penelitian ini sebanyak 13 orang yang terdiri dari tua silat, guru
silat, anak sasian, tokoh masyarakat. Diterapkanlah analisa kualitatif dengan
metode deskriptif dalam mengumpulkan data yang ada.

Hasil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Silat Pauh adalah Aliran
silat di Minangkabau yang berasal dari kampung Pauh, Kota Padang silat pauh ini
bukanlah silat terdahulu melainkan silat kemudian (silat baru) yang merupakan
sari atau gabungan dari hampir semua Aliran silat yang ada di minangkabau
seperti : Silek tuo, silek kumango, silek sitaralak, silek luncua, silek harimau, silek
lintau, silek sungai patai, silek tabek patah, silek ulu ambek, dll, akan tetapi
dijadikan satu gerakan dan ciri khas tertentu sesampainya di Pauh. Persyaratan
yang harus dipenuhi menjadi anak sasian adalah ayam jantan, pisau, siriah
sakabek, kain putiah, deta, endong, pakaian hitam. Persyaratan tersebut
mempunyai makna dan tujuan yang berbeda-beda. Bentuk gerakan khas silat Pauh
secara umum terlihat pada bentuk gerak langkah ampek dan sipak balakang.
Sedangkan secara khusus terlihat pada salam, pola langkah, bentuk serangan bela,
dan kuncian.

Kata kunci : Silat Pauh, gerak-langkah, tanggak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terdiri dari berbagai macam suku bangsa dan kebudayaan yang
beraneka ragam baik adat istiadat, tradisi, dan bahasa yang perlu dijaga.
Keanekaragaman ini menunjukan bahwa Indonesia memiliki kekayaan budaya
yang komplek tak ternilai harganya dan sebagai cermin kepribadian bangsa.
Sebagai bentuk wujud perhatian dan upaya pelestarian kebudayaan, Pemerintah
telah menggariskan dalam undang-undang No 3 tahun 2005 sistem keolahragaan
Nasional bab I tentang ketentuan umum Pasal | ayat Il yang berbunyi:

“Keolahragaan Nasional adalah keolahragaan yangberdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun
1945 yang berakar pada nilai nilai keolahragaan, Kebudayaan
Nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntunan perkembangan
olahraga.”

Berdasarkan dari kutipan diatas menunjukan bahwa dalam pelaksanana
pembangunan Nasional sangat berinteraksi dengan pembangunan kebudayaan
bangsa yaitu menciptakan masyarakat yang aman, adil dan makmur. Dari sekian
banyak unsur kebudayaan Nasional yang dimiliki bangsa Indonesia diantaranya
adalah Pencak silat. Pencak silat adalah seni beladiri bangsa Indonesia yang telah
membudidaya secara turun temurun dari nenek moyang sampai kegenerasi
sekarang. Pencak silat selalu berkembang dari kuantitas dan kualitas, hal ini dapat

dilihat dari banyaknya perguruan pencak silat yang ada yang telah berkembang

diseluruh nusantara bahkan telah berkembang diberbagai pelosok dunia. Pencak



silat merupakan olahraga tradisional yang berfungsi sebagai beladiri dari berbagai
macam bahaya yang mengancam diri. Yang telah dijelaskan dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara yaitu:

“Kebudayaan Indonesia yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa.
Harus terus dipelihara, dibina, Dan dikembangkan guna memperkuat
penghayatan kualitas hidup, memperkuat penghayatan dan
pengamalan Pancasila, meningkatkan kualitas hidup, memperkuat
kepribadian bangsa, Mempertebal rasa harga diri, dan kebanggaan
Nasional, memperkokoh jiwa, dan persatuan dan kesatuan bangsa
serta mampu menjadi pengerak bagi terwujudnya cita-cita bangsa
dimasa depan. (TAP MPR,1993:185).”

Mengacu dari kutipan diatas maka olahraga tradisional sudah menjadi
olahraga Nasional. Oleh karena itu pembangunan olahraga tradisional harus
disebar luaskan supaya berkembang di masyarakat, guna untuk memasyarakatkan
olahraga dan mengolahragakan masyarakat. Seperti dijelaskan dalam undang-
undang No 3 tahun 2000 Pasal 23 ayat 1 tentang sistem keolahragaan Nasional
bahwa :

“Masyarakat dapat melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga
melalui berbagai kegiatan keolahragaan secara aktif, baik yang
dilaksanakan atas dorongan pemerintah pusat, atau pemerintah
daerah, Maupun atas dorongan kesadaran dan prakarsa sendiri.”

Pencak silat merupakan budaya bangsa Indonesia yang lahir secara turun
temurun yang sangat membutuhkan pembinaan untuk kemajuan dalam
perkembangan olahraga tersebut. Di Sumatera Barat terdapat berbagai macam
aliran silat yang telah lama berkembang. Salah satunya aliran silat Pauh yang

terdapat di daerah Pauh Kota Padang. Berdasarkan hasil wawancara dari tuo silat

dan pemuka masyarakat setempat dahulunya silat Pauh ini sangatlah berkembang.



Disamping bela dirisilat Pauh juga merupakan lambang persatuan dan
kesatuan dari masyarakatnya. Hal ini senada dengan pernyataan Darwis datuak
Rajo putiah yang mengatakan bahwa silat Pauh merupakan lambang persatuan
dan kesatuan dari masyarakat Pauh dan sekitarnya, karena pada masa penjajah
orang belajar silat untuk menjaga diri dan keamanan nagari. Tetapi pada zaman
sekarang orang mempelajari hanya untuk bela diri saja. Berangkat dari argumen
tersebut maka masyarakat Pauh tidak dapat dipisahkan dari silat Pauh itu sendiri.
(Darwis, 1994: 8)

Silat Pauh pertama kali dan dikembangkan, bertujuan untuk panjago diri
(penjaga diri) dan panjago nagari (penjaga negeri) serta sebagai alat pertahanan
dalam negeri untuk melawan penjajah pada saat itu, sampai di Pauh silat ini diberi
tambahan dan diperhalus. Hal ini sesuai dengan konsep hidup “ Alam takambang
jadi guru, Dima bumi dipijak disinan langik dijunjuang, Dima aia disauak disinan
rantiang dipatah “ artinya apa yang kita dilihat dibumi ini bisa kita jadikan
pedoman, Dimana kita berdiam diri atau bumi yang kita pijak disanalah wajib kita
ikuti adat istiadat yang berlaku. Disisi lain silat pauh juga mempunyai persamaan
dengan silat yang ada di Minangkabau yang berlandaskan kepada Adat nan
basandi syaraq’, syaraq’ basandi kitabullah” Nan dilingka barih jo balabeh, Nan
didalam cupak jo gantang, Manganduang adat jo pusako adat kawiyang lazim,
Syarag mangato adat mamakai. yaitu ketentuan yang berlandaskan kepada
syariat-syariat islam dan berlandaskan kepada Alguran dan Hadis mengandung

adat dan pusaka, syariat bicara adat memakai.(Darwis,1994:9



Didalam masyarakat pauh sendiri mempunyai banyak keunikan seperti,
Sejarah, Kebudayaan dan asal-usul dibanding daerah-daerah lain di Sumatra Barat
yang akan menambah pengetahuan kita terhadap kebudayaan daerah.

Berdasarkan dari kutipan diatas tampak jelas lah bahwa Silat Pauh tidak
hanya dipakai sebagai bela diri saja tetapi juga berfungsi sebagai nilai-nilai
budaya dan bermanfaat sebagai perwujudan manusia yang berkepribadian, yang
berakhlak mulia dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian
sewajarnya lah silat Pauh ini dikembangkan agar tetap terjaga sebagai kebudayaan
yang ada di Sumatra Barat

Pada zaman moderen sekarang ini, Banyak masyarakat yang mengenal
tentang Silat, tetapi bila kita bicara tentang Silat Pauh, Hanya sebagian kecil saja
yang mengetahuinya tentang hal itu. Oleh sebab itu penulis sangat tertarik dalam
melakukan penelitian tentang sejarah ringkas silat pauh, syarat pengangkatan anak
sasian, bentuk gerak dan langkah Silat Pauh, serta bentuk tanggak silat pauh.
Tujuan melakukan penelitian ini untuk melestarikan kebudayaan silat tradisional
terutama Silat Pauh, serta ikut mempertahankan kelestarian silat tradisional di
Sumatra Barat. Yang merupakan salah satu kebudayaan Minangkabau dan

menambah wawasan kita semua tentang Silat.

Adapun alasan penulis untuk memilih objek penelitian tentang silat Pauh
di Kecamatan Kuranji Padang, karena Silat Pauh ini juga salah satu silat yang
sangat terkenal di Minangkabau, karena silat ini terletak di daerah Pauh, oleh

sebab itu lah silat ini dinamakan silat Pauh. Dalam silat ini lebih menekankan



kekuatan tangan dan kaki, Salah satu yang unik dalam silat ini adalah Balabek
(pertahanan dalam silat )

Pada penelitian ini penulis cenderung untuk melakukan penelitian pada
silat Pauh di Kecamatan Kuranji Kota Padang ,dikarenakan rendahnya peranan
pemerintah dalam memperkenalkan silat Pauh kemasyarakat khususnya generasi
muda. Pada perkembangan zaman yang semakin moderen ini generasi muda lebih
tertarik kepada budaya asing dari pada budaya lokal yaitu silat tradisional.

Untuk itu lah peneliti sangat tertarik melakukan penelitian tentang masalah
ini. Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis sangat tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Studi Tentang Aliran Silat Pauh Di Kecamatan
Kuranji Kota Padang”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dari masalah diatas dapat diidentifikasi
masalahnya sebagai berikut :
1. Sejarah aliran silat Pauh.
2. Cara pengangkatan guru silat Pauh secara adat ( urak balabek ).
3. Persyaratan menjadi murid ( anak sasian) aliran silat Pauh.
4. Bentuk latihannya.
5. Bentuk gerak dan langkah aliran silat Pauh.
6. Bentuk tanggak aliran silat Pauh.
7. Pengembangan zaman terhadap beladiri asing.
8. Minat dan motivasi masayarakat terhadap aliran silat Pauh.

9. Peranan pemerintah setempat dalam pengembangan aliran silat Pauh.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas mengigat waktu dan keadaan,
Serta keterbatasan dari keahlian penulis, dan dana, maka dalam penelitian ini
penulis hanya membahas tentang deskripsi
1. Sejarah ringkas aliran silat Pauh.
2. Persyaratan menjadi murid (anak sasian ) aliran silat Pauh.
3. Bentuk gerak dan langkah aliran silat Pauh.
4. Bentuk tanggak silat aliran silat Pauh.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan meuraikan masalah
penelitiaan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sejarah ringkas aliran silat Pauh.
2. Bagaimana persyaratan menjadi murid (anak sasian) aliran silat Pauh
3. Bagaimana bentuk gerak dan langkah silat dalam aliran silat Pauh
4. Bagaimana tanggak silat dalam aliran silat Pauh
E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tentang aliran silat Pauh secara umum Di Kecamatan
Kuranji Kota Padang.
2. Untuk mengetahui gerak dan langkah serta tanggak dalam aliran silat Pauh
Di Kecamatan Kuranji Kota Padang.
3. Untuk dikenal kembali silat Pauh baik dari masyarakat umum guna

menaikan kembali citra dari silat Pauh tersebut.



4. Untuk bertambahnya minat dari generasi muda mempelajari silat Pauh dan

lebih mengetahui silat Pauh ini.
F. Kegunanaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti sendiri merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Sarjana di FIK UNP Padang.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dimasa mendatang.

3. Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi masyarakat khusunya
generasi muda.

4. Penelitian ini diharapkan dapat jadi landasan berpijak dan panduan bagi

peneliti berikut.



